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istik merupakan tingkah laku terkait perasaan mencintai atau mengagum 
iri secara berlebihan sehingga menganggap dirinya istimewa dibandin 

gan orang lain, serta mereka merasa pantas mendapatkan pujian dan perh 

rang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keprib 

istik pada pengguna aplikasi tiktok. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan m 

gambilan data menggunakan skala NPI-16 yang telah disusun oleh Ame 

6)  yang  diterjemahkan  oleh  Rahayu,  (2018).  Penelitian  ini  menggun 

ik sampling yaitu aksidental sampling. Populasi pada penelitian ini a 

siswa  Universitas  Muhammadiyah  jember  yang  menggunakan  apl 

k. Pada penelitian ini sebanyak 80 mahaasiswa yang dijadikan sampel de 

ggunakan rumus maholtra. Metode analisis data yang digunakan  yait 

msi, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan klasifikasi kategori kepribadian nar 

gguna aplikasi tiktok berada pada kategori kepribadian non narsistik 

yak 48 mahasiswa dengan persentase 60% termasuk dalam kriteria no 

kan  mahasiswa  tidak  memiliki  kepribadian  narsistik  dalam  penggu 

asi  tiktok  yang  menunjukan  bahwa  mahasiswa  tidak  bergantung 

aian  orang  lain  yang  berlebihan  atas  dirinya  karena  mahasiswa 

rima dirinya secara positif dan dan cukup percaya diri dengan melak 

itas online sewajarnya.sehingga melakukan aktivitas online de 

jarnya. Ditinjau dari hasil persentase pada aspek kepribadian narsistik 

nan yang di tunjukan oleh mahasiswa yang berada pada kategri keprib 

istik  yaitu  aspek  exhibitionism  tertinggi  sebanyak  30  mahasiswa  de 

ntase 94%, sedangkan aspek yang terendah yaitu entitlement sebanya 
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INTISARI 

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu peningkatan penggunaan aplikasi tiktok 

yang  membuat  terdapat  dampak  negatif  yaitu  menjadi  narsis.  Kepribadian 

nars                                                                                                                     i diri 

send                                                                                                                     gkan 

den                                                                                                                      atian 

dari o                                                                                                                  adian 

nars 

etode 

pen                                                                                                                     s,dkk 

(200                                                                                                                     akan 

tekn                                                                                                                    dalah 

maha                                                                                                                   ikasi 

tikto                                                                                                                     ngan 

men                                                                                                                     u uji 

asu 

sistik 

pen                                                                                                                      yaitu 

seban                                                                                                                  rmal. 

diarti                                                                                                                    naan 

aplik                                                                                                                    pada 

penil                                                                                                                   dapat 

mene                                                                                                                   ukan 

aktiv                                                                                                                    ngan 

sewa                                                                                                                     skor 

domi                                                                                                                   adian 

nars                                                                                                                     ngan 

perse                                                                                                                    k 13 

mahasiswa dengan persentase 41%. 
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issistic  personality is  behavior  related  to  feelings  of  loving  or  adm 
lf excessively so that they consider themselves special compared to 

ple, and they feel they deserve praise and attention from others. This 

to determine the description of narcissistic personality in users of the 

cation. 
 

study uses a descriptive quantitative method with a data collection m 

the NPI-16 scale which has been compiled by Ames, et al (2006) trans 

ahayu,  (2018). This study used a sampling technique, namely accid 

pling. The population in this study were Muhammadiyah University Je 

ents who used the tiktok application. In this study, 80 students were sa 

the Maholtra formula. The data analysis method used is the assumption 

ity test, reliability test, and descriptive test. 
 

results of this study classify the narcissistic personality category of 

cation users as non-narcissistic personality categories, namely 48 stu 

a  proportion  of  60%  included  in  the  normal  criteria.  This  means 

ents do not have a narcissistic personality in using the tiktok applic 

h shows that students do not depend on other people's excessive assess 

emselves because students can accept themselves positively and are conf 

ugh to carry out online activities appropriately. Judging from the results 

ortion on the narcissistic personality aspect, the dominant score was s 

udents who were in the narcissistic personality category, namely the hi 

bitionism aspect of 30 students with a proportion of 94%, while the l 

t was the rights of 13 students with a proportion of 41%. 
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ABSTRACK 

 

The phenomenon that is happening right now is the increase in the use of the 

tiktok  application  which  has  a  negative  impact,  namely  being  narcissistic. 

Narc                                                                                                                    iring 

onese                                                                                                                  other 

peo                                                                                                                      study 

aims                                                                                                                   tiktok 

appli 
 

This                                                                                                                    ethod 

using                                                                                                                   lated 

by R                                                                                                                    ental 

sam                                                                                                                     mber 

stud                                                                                                                   mpled 

using                                                                                                                     test, 

valid 
 

The                                                                                                                     tiktok 

appli                                                                                                                   dents 

with                                                                                                                       that 

stud                                                                                                                     ation 

whic                                                                                                                    ment 

of th                                                                                                                    ident 

eno                                                                                                                     of the 

prop                                                                                                                    hown 

by st                                                                                                                    ghest 

exhi                                                                                                                    owest 

aspec 
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enghabiskan  waktu  dirumah  serta  menjadi  tempat  untuk  berola 
 

irumah. Konten  yang ada didalam aplikasi Tiktok ini mulai dari m 

ideo, visual, hingga dance didalamnya. Masyarakat banyak menghab 

aktunya untuk tetap berdiam diri di dalam rumah sehingga pengguna t 

embuat video tiktok sebagai penghilang rasa bosan (dalam Utami, 2 

kibat adanya peningkatan penggunaan media sosial terutama pada apl 

ikok  dengan  intensitas  penggunaan  media  sosial  yang  tinggi  mem 

ampak  yang  buruk  yaitu  salah  satunya  dapat  menjadi  kecenderu 

arsistik (dalam Sakinah et al., 2019). 

Narsistik berasal dari bahasa Yunani yaitu Narcissus yang memilik 

ekaguman pada diri sendiri (Husni, 2019). Menurut Olive (Kusuma e 

019) narsistik merupakan suatu perasaan cinta pada dirinya sendiri s 

erlebihan atau dapat juga diartikan sebagai perhatian yang sangat berle 

ada dirinya sendiri. Sedangkan  kepribadian merupakan ciri-ciri keprib 

ang  didapatkan  secara  bawaan  yang  diperkuat  dengan  interaksi  de 

ingkungannya. Sehingga dapat disimpulkan kepribadian narsistik merup 

iri-ciri kepribadian terkait perasaan mencintai atau mengagumi diri se 
 

 

 
 

 

A.  PENGANTAR 
 

Pada masa pandemi covid yang terjadi pada tahun 2021 salah satu media 

sosial yang mengalami peningkatan yaitu aplikasi tiktok. Dilansir dari Data 

Indonesia.id pada tahun 2022 pengguna tiktok di Indonesia berada di urutan 

kedua jumlah pengguna aktif terbesar di dunia. Aplikasi tiktok ini banyak 

digunakan ketika pandemi Covid-19, sebagai salah satu media hiburan, cara 

mengekspresikan     kekesalan,     mengeluarkan     kreativitas,     dan     untuk 

m                                                                                                                 hraga 

d                                                                                                                   usik, 

v                                                                                                                  iskan 

w                                                                                                                  iktok 

m                                                                                                                 021). 

A                                                                                                                  ikasi 

t                                                                                                                     iliki 

d                                                                                                                   ngan 

n 
 

i arti 

k t al., 

2                                                                                                                  ecara 

b                                                                                                                  bihan 

p                                                                                                                  adian 

y                                                                                                                   ngan 

l                                                                                                                    akan 

c                                                                                                                   ndiri 

secara berlebihan sehingga menganggap dirinya istimewa dibandingkan 

dengan orang lain, serta mereka merasa pantas mendapatkan pujian dan 

perhatian dari orang lain. Berikut terdapat ciri-ciri kepribadian narsistik 

menurut Campbell (Husni, 2019) yaitu memiliki konsep diri yang tidak stabil 

sehingga merasa dirinya merupakan orang yang baik dan sempurna dalam 

segala hal, selalu memikirkan dirinya sendiri serta tidak perduli dengan 

pendapat atau kritikan dari orang lain, merasa dirinya unik dan spesial, dan 
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embuat individu sangat bergantung terhadap orang lain untuk penilaia 
 

irinya.  Sehingga  dengan  adanya  perasaan  bergantung  terhadap  peni 

rang  lain  membuat  individu  lebih  ingin  mendapatkan  perhatian 

erlebihan  dan  rentan  terhadap  kritik  atau  saran  dari  orang  lain.  U 

emenuhi kebutuhan tersebut individu menggunakan media sosial se 

arananya. Dengan menggunakan media sosial individu dapat menunju 

irinya,  mendapatkan  perhatian,  dan  penilaian  orang  lain  sesuai 

iharapkan. Oleh sebab itu individu lebih merasa senang melakukan akti 

nline dan menggunakan media sosial secara intens atau berlebihan. H 

esuai  dengan  penelitian  Sedikides  (dalam  Jazilah  &  Astuti,  2017) 

ehdizadeh (dalam Hidayah et al., 2022) yang menyatakan bahwa Ind 

ang  memiliki  kepribadian  narsistik  cenderung  tidak  stabil  dan  s 

engharapkan pengakuan serta perhatian dari orang lain dengan melak 

ktivitas online dan berusaha mempromosikan diri sendiri dengan me 

onten-konten yang dapat  meningkatkan kepercayaan dirinya. 

Pengguna sosial media tiktok pada umumnya menggunakan akun 

imilkinya dengan sewajarnya sesuai dengan kegunaan dari tiktok itu se 
 

 

 
 

 

mempunyai   hubungan   interpersonal yang   baik   yang   bertujuan   untuk 

memanfaat hubungan kedekatannya. 

Freud (dalam Sari,2021) menjelaskan bahwa perilaku narsistik itu muncul 

akibat dari adanya pola asuh kombinasi antara pujian orang tua dan penolakan 

terhadap  anak.  Ketika  anak  diperlakuan  dengan  dimanja  serta  diberikan 

pujian yang berlebihan membuat anak semakin memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi   dan ketika mendapatkan penolakan seperti perasaan diabaikan 

m                                                                                                                n atas 

d                                                                                                                   laian 

o                                                                                                                   yang 

b                                                                                                                    ntuk 

m                                                                                                                 bagai 

s                                                                                                                   kkan 

d                                                                                                                   yang 

d                                                                                                                   vitas 

o                                                                                                                  al ini 

s                                                                                                                     dan 

M                                                                                                                 ividu 

y                                                                                                                   elalu 

m                                                                                                                  ukan 

a                                                                                                                 mbuat 

k 
 

yang 

d                                                                                                                  ndiri. 

Pengguna tiktok mengunggah konten untuk mengabadikan momen-momen 

tertentu seperti untuk mengisi waktu kosongnya, mengasah ketrampilan dan 

kreatifitas yang dimiliki tanpa mengharapkan untuk selalu mendapatkan 

perhatian dan pujian terhadap pengguna lainnya seperti harus mendapatkan 

like, viewers, followers yang banyak. Namun terdapat hasil wawancara dari 

lima responden didapatkan pengguna tiktok sangat mengharapkan perhatian 

dan pujian dari pengguna lainnya dalam bentuk viewers yang banyak, like, 
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osial  yang  memiliki  kepribadian  narsistik  menganggap  dirinya  s 
 

enting dan unik serta sulit dalam menerima kritik dari orang lain, s 

mbisius dan selalu mencari ketenaran. Berdasarkan penjelasan diatas s 

engan  pengguna media  sosial  tiktok bahwa mengunggah  konten se 

jang promosi dirinya dengan harapan mendapatkan perhatian 

opularitas  dan  pujian  terhadap  pengguna  lainnya.   Ames  dkk  ( 

engungkapkan bahwa  terdapat tujuh  aspek kepribadian narsistik, n 

erdapat lima aspek yang sesuai dengan pengguna sosial media tiktok 

elf-absorption/Self-admiration, Exhibitationism, Entitlement, Authority 

xploitativeness. 

Mahasiswa yang memiliki kecenderungan kepribadian narsistik me 

erasaan kagum pada dirinya sendiri dan merasa dirinya istimewa 

bsorption)  hal  ini  ditunjukan  dengan  mahasiswa  merasa  dirinya  s 

opuler dan sangat unik dibandingkan dengan orang lain karena di 

enganggap memiliki kelebihan yang tidak dimiliki orang lain. Oleh s 

tu  mahasiswa  ingin  menjadi  pusat  perhatian  dan  cenderung  ingin  p 

engan   kelebihan   yang   dimiliki   (Exhibitationism)   hal   ini   ditunj 
 

 

 
 

 

followers,  dan  komentar  yang  positif.  Pengguna  tiktok  akan  melakukan 

apapun seperti menunjukan bentuk tubuhnya yang menurutnya menarik, 

mempamerkan hal yang bersifat privasi agar konten yang diunggahnya dapat 

FYP atau masuk dalam halaman rekomendasi. Pengguna tiktok akan selalu 

berusaha mempertahankan image dan popularitas yang dimilikinya agar 

terlihat baik bagi pengguna lainnya.  Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat 

Ardiani  (dalam  Rahmanita  et  al.,  2015)  bahwa  individu  pengguna  media 

s                                                                                                                  angat 

p                                                                                                                  ering 

a                                                                                                                   esuai 

d                                                                                                                  bagai 

a                                                                                                                    atau 

p                                                                                                                 2006) 

m                                                                                                                 amun 

t                                                                                                                    yaitu 

S                                                                                                                  , dan 

E 
 

miliki 

p                                                                                                                   (Self 

a                                                                                                                  angat 

p                                                                                                                  rinya 

m                                                                                                                  ebab 

i                                                                                                                    amer 

d                                                                                                                   ukan 

mahasiswa menggunggah konten yang berbeda dengan pengguna lainnya 

seperti membuat variasi gerakan dance atau tarian, menunjukan bentuk tubuh 

tertentu, dan mahasiswa sering menujukan aktivitas yang dilakukan seperti 

sedang berlibur atau mengunjungi tempat yang bagus. Mahasiswa juga sering 

mengunggah konten tentang isi pesan pribadinya yang dianggap menarik 

untuk pengguna lainnya. Setelah mahasiswa mendapatkan perhatian dari 

pengguna lainya, mahasiswa ingin mendapatkan penghargaan atau pujian dan 
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ebih percaya diri sehingga merasa dirinya sangat berkuasa dan mem 
 

ewenang untuk mengatur orang lain (authority) hal ini ditunjukan de 

ahasiswa  yang  sering  meminta  teman-temannya  untuk  membuat  k 

iktok yang sesuai dengan kemauannya atau keinginanya karena maha 

erasa  dirinya  lebih  mengetahui  terkait  konten  yang  bagus  dan  m 

irinya populer dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya. Selai 

ahasiswa juga selalu memanfaatkan atau menggunakan orang lain 

epuasan dirinya sendiri (exploitativeness) yang ditunjukan de 

ahasiswa selalu berusaha memanfaatkan teman-temannya  yang me 

ollowers   yang   banyak   dan   kontennya   sering   masuk   dalam   hal 

ekomendasi  (FYP)  untuk  membuat  konten bersama dengan  tujuan 

empromosikan diri sendiri dengan memberikan  tag pada akun mili 

gar  pengguna  lain  tertarik  untuk  mengikuti  konten  pribadinya.  De 

endapatkan  followers  baru,  serta  mendapatkan  viewers  yang  meni 

ang membuat mahasiswa merasa puas dengan dirinya sendiri. 

Urgensi pada penelitian ini ialah dapat memberi manfaat dan infor 

epada pengguna tiktok agar menggunakan tiktok dengan positif mis 

 
 

 

diakui oleh pengguna lain (Entitlement) yang ditunjukan mahasiswa merasa 

sangat senang dan bangga ketika mendapatkan komentar yang positif, like 

dan viewers yang banyak. Namun ketika mahasiswa mendapat komentar yang 

negatif maka akan balik menyerang karena merasa dirinya berhak dikagumi, 

populer, menarik dan memiliki ketrampilan atau bakat yang berbeda dengan 

pengguna lain. Setelah mahaisiwi mendapat banyak pujian dan konten yang 

dibuatnya selalu masuk dalam halaman rekomendasi mahaisiwi akan merasa 

l                                                                                                                     iliki 

w                                                                                                                  ngan 

m                                                                                                                 onten 

t                                                                                                                   siswa 

m                                                                                                                 erasa 

d                                                                                                                   n itu 

m                                                                                                                untuk 

k                                                                                                                   ngan 

m                                                                                                                miliki 

f                                                                                                                   aman 

r                                                                                                                  untuk 

m                                                                                                                  knya 

a                                                                                                                   ngan 

m                                                                                                                 ngkat 

y 
 

masi 

k                                                                                                                  alnya 

menggunakan sesuai fungsinya tanpa mengharapkan respon yang berlebihan 

terhadap orang lain sehingga tidak mengarah kepada ciri-ciri kepribadian 

narsistik yang dapat menganggu aktivitas individu dan berdampak pada 

kesehatan  mentalnya.   Berdasarkan   hal   tersebut   peneliti   ingin   meneliti 

meneliti tentang “Gambaran Kecenderungan Kepribadian Narsistik Pengguna 

Aplikasi Tikok pada Mahasiswa”. 

B.  METODE PENELITAN 
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Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhamma 
 

ember yang menggunakan aplikasi tiktok. Pada penelitian ini sampel 

igunakan sebanyak 80 mahasiswa sesui dengan rumus maholtra. 

ASIL PENELITIAN 
 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa terdapat satu item yang dinya 

ugur dan 15 item lainnya dinyatakan valid. Pada uji reliabilitas pada 

PI-16  menunjukan  diperoleh  nila   koefisien  Cronbach’s  Alpha  se 

.712. Hal ini menunjukan bahwa skala NPI-16 dikatakan reliabel k 

ilai  Cronbach’s Alpha  sebesa   0.712  ≥  0.60.  Hasil  uji  normalitas  d 

idapatkan bahwa skala NPI-16 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) se 

.000 <0.05. Hal tersebut menunjukan bahwa data pada penelitian ini 

erdistribusi  normal.  Pengkategorian  kepribadian  narsistik  menggun 

engklasifikasian sesuai skala NPI-16. 

 

Kategori Berdasarkan Klasifikasi Penilaian NPI-16 
 

Kategori  Kriteria Mean x 
∑sub ek  % 

Kepribadian Narsistik   2 2,5 

Kepribadian Tinggi 
x = 1 

x 

 
 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan metode 

pengambilan data menggunakan skala NPI-16 yang telah disusun oleh 

Ames,dkk (2006) dan diterjemahkan oleh Rahayu (2018). Metode analisis 

data yang digunakan yaitu uji asumsi, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

deskriptif. 

C.  POPULASI DAN SAMPEL 
 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu aksidental sampling. 

diyah 

j yang 

d 

D.  H 
 

takan 

g                                                                                                                  skala 

N                                                        i                                                       besar 

0                                                                                                                  arena 

n                                                 r                                                                iatas 

d                                                                                                                  besar 

0 tidak 

b  akan 

p 
 
 
 
 

j 
 

% 
 

Narsistik Ada Kepribadian 

Narsistik ≥ 0.5 

30 37,5% 

 

Kepribadian Non 

Narsistik 

Normal                    x ≤ 0.5           
48             60% 

Tidak Ada Narsistik           x = 0             
0               0% 

TOTAL                                                   80            100% 

Analisis Deskriptif Kepribadian Narsistik Berdasarkan Aspek 
 

 

No 
 

Aspek 
∑subjek 
(N=32) 

 

% 

1 Exhibitionism 30 94% 
2 self-absorption 29 91% 
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Narsistik Ada Kepribadian 

Narsistik 
12 57% 18 30

 

Normal 8 38% 40 67 

Kepribadian Tidak Ada 

Non Narsistik kepribadian 0 0% 0 0 

Narsistik 

Total 21 100% 59 10 

Analsis Deskriptif NPI Berdasarkan Intensitas Mengunggah Konten 
 

Intensitas Mengunggah Vidio 

4-5 Kali 

Kategori Kriteria 
2-3 kali dalam 

dalam 
Lebih dari 

sehari 
sehari 

kali
 

∑N % ∑N % ∑N % 

Kepribadian 

Narsistik 1 2% 0 0% 1 6% 

Kepribadian Tinggi 
Narsistik Ada 

Kepribadian 13 29% 9 53% 9 50% 

Narsistik 

Normal 31 69% 8 47% 8 44% 

Kepribadian Tidak Ada 

Non Narsistik kepribadian 0 0% 0 0% 0 0% 

Narsistik 

Total 45 100% 17 100% 18 100 
 

PEMBAHASAN 
 

Ditinjau  dari  kategori  kepribadian  narsistik  berdasarkan  inten 

 

 
 
 

3 Exploitativeness 25 78% 
4 Authority 29 91% 
5 Entitlement 13 41% 
6 Self-sufficiency 27 84% 
7 Superiority 27 84% 

Analisis Deskriptif Kepribadian Narsistik Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 
Kategori Kriteria 

 
Kepribadian 

Jenis Kelamin 

Laki-laki perempuan 

∑subjek % ∑subjek % 

Kepribadian    Narsistik Tinggi  
1  5%  1  1,7%  

 
 

,5% 
 

,8% 
 

% 
 

0% 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
% 

 

E. 
 

sitas 

mengunggah vidio dengan aplikasi tiktok menunjukan mayoritas dengan 

intensitas 2-3 kali dalam sehari berada pada kategori kepribadian narsistik 

dengan  kriteria  normal  sebanyak  31  mahasiswa  dengan  persentase  69%. 

Untuk intensitas mengunggah 4-5 kali dalam sehari mayoritas berada pada 

kategori kepribadian narsistik dengan kriteria ada kepribadian narsistik 

sebanyak 9 mahasiswa dengan persentase 53%. Sedangkan intensitas 

mengunggah lebih dari 5 kali daam sehari berada pada kategori kepribadian 
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enggunakan media sosial maka akan memiliki kepribadian narsistik. H 
 

idukung  oleh  pendapat  Buffardi,  dkk  (dalam  Katkar  et  al.,  2021) 

ndividu  yang  memiliki  kepribadian  narsistik  dalam  menggunakan 

osial  yaitu  terlihat  pada  tingkat  aktivitas  sosial  yang  lebih  tinggi  d 

omunitas online dari pada offline dan banyak postingan atau status 

emperlihatkan kemampuan dalam berbagai aspek. 

Pada mayoritas mahasiswa yang berada pada kategori kepribadia 

arsistik dengan kriteria normal sebanyak 48 mahasiswa atau persentase 

apat  diartikan  mahasiswa  tidak  memiliki  kepribadian  narsistik  d 

enggunaan  aplikasi  tiktok  yang  menunjukan  bahwa  mahasiswa 

ergantung pada penilaian orang lain (interaksi sosial) yang berlebihan 

irinya karena mahasiswa dapat menerima dirinya secara positif dan me 

elf esteem yang   baik sehingga melakukan aktivitas online de 

ewajarnya. Mahasiswa dengan kriteria normal ini dapat dilihat dari iten 

engunggah konten yaitu berdasarkan hasil yang didapatkan berada 

ntensitas mengunggah konten yaitu 2 sampai 3 kali dalam sehari. H 

ejalan dengan penelitian Rahayu (2018) bahwa kecenderugan keprib 

 
 

 

narsistik dengan kriteria ada kepribadian narsistik sebanyak 9 mahasiswa 

dengan persentase 50%. Artinya semakin banyak mahasisiwa mengupload 

vidio maka semakin menunjukan ciri yang mengarah kepada kecenderungan 

kepribadian narsistik. Selanjutnya pendapat oleh Durand & Barlow (Rahman 

&  Ilyas,  2019)  intensitas  penggunaan  media  sosial  memiliki  hubungan 

dengan kecenderungan perilaku narsistik, dengan adanya tujuan untuk 

mendapatkan perhatian dari orang lain, sehingga semakin sering dan lama 

m                                                                                                                 al ini 

d                                                                                                                     ciri 

i                                                                                                                  media 

s                                                                                                                   alam 

k                                                                                                                   yang 

m 
 

n non 

n                                                                                                                   60% 

d                                                                                                                   alam 

p                                                                                                                   tidak 

b                                                                                                                     atas 

d                                                                                                                 miliki 

s                                                                                                                   ngan 

s                                                                                                                    sitas 

m                                                                                                                  pada 

i                                                                                                                   al ini 

s                                                                                                                  adian 

narsistik berada pada kriteria normal yang berarti bahwa mahasiswa memiliki 

penghargaan diri dan penerimaan diri yang baik sehingga mampu 

mengendalikan diri dalam menggunakan media sosial. 

Hasil penelitian diatas dapat dijelaskan melalui karakteristik aplikasi 

tiktok yang lebih menekankan pada fungsinya (Ferira, 2022) yaitu untuk 

mengekspresikan dirinya, menunjukan kreatifitas yang dimiliki, dan media 

untuk  hiburan  tanpa  mengharapkan  respon  orang  lain  secara  berlebihan 
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omentar atau pengikut karena mahasiswa tersebut tidak memiliki niat 
 

encapai popularitas sehingga akan merasa hal tersebut hal yang biasa 

ni sejalan dengan penelitian Rahayu (2018) mahasiswa dengan keprib 

on narsistik dengan kriteria normal hanya bermaksud untuk berbagi hal 

enarik  bukan  bermasuk  untuk  memamerkan  kelebihan  yang dimili 

gar mendapatkan perhatian dan pujian dari orang lain. 

 

Selanjutnya   pada   mahasiswa   pada   kategori   kepribadian   nar 

ebanyak 32 mahasiswa dengan dua kriteria yang berbeda yaitu pada kr 

epribadian narsistik tinggi sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 

an  kriteria  ada  kepribadian  narsistik  sebanyak  30  mahasiswa  de 

ersentase  37,5%.  Artinya  mahasiswa  pengguna  aplikasi  tiktok  me 

epribadian narsistik dalam penggunaan media sosial tiktok 

enunjukan bahwa mahasiswa sangat bergantung pada penilaian orang 

arena memiliki harga diri yang sangat tinggi serta cenderung tidak 

ehingga sangat rapuh mendapatkan kritikan yang membuat mahasiswa 

emilih menggunakan aktivitas online berlebihan. Individu yang me 

epribadian narsistik menurut Freud (Sari, 2021), yaitu akibat adanya 

 
 

 

seperti harus selalu mendapatkan komentar yang bagus, like, viewers dan 

followers dari pengguna lainnya. Mahasiswa menjadi responden dalam 

penelitian ini menggunakan tiktok sesuai dengan fungsinya tersebut. 

Responden pada kriteria normal ketika mendapatkan like, komentar, followers 

merupakan suatu hal yang biasa ketika meggunakan media sosial dan 

merupakan suatu cara untuk menjalani interaksi melalui media sosial. 

Mahasiswa juga tidak akan merasa kecewa ketika tidak mendapatkan like, 

k                                                                                                                  untuk 

m                                                                                                                 . Hal 

i                                                                                                                   adian 

n                                                                                                                   yang 

m                                                                                                                 kinya 

a 

 

sistik 

s                                                                                                                   iteria 

k                                                                                                                  2,5% 

d                                                                                                                   ngan 

p                                                                                                                 miliki 

k                                                                                                                   yang 

m                                                                                                                  lain, 

k                                                                                                                  stabil 

s                                                                                                                   lebih 

m                                                                                                                miliki 

k                                                                                                                    pola 

asuh terkait kombinasi antara penolakan dan pujian yang berlebihan terhadap 

anak yang membuat anak sangat bergantung terhadap penilaian dari orang 

lain untuk meningkatkan penilaian atas dirinya sendiri. Hal ini berkaitan 

dengan faktor yang mempengaruhi kepribadian narsistik yaitu berkaitan 

dengan harga diri yang cenderung tidak stabil sehingga rentan akan kritikan 

sehingga lebih memilih untuk melakukan aktivitas online(Jazilah & Astuti, 
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anya menggunakan data mahasiswa yang termasuk dalam kat 
 

epribadian  narsistik  untuk  mengetahui  gambaran  kepribadian  nar 

ahasiswa  berdasarkan  aspek  apa  saja  yang  menunjukan  paling  ba 

ahasiswa  pengguna  aplikasi  tiktok.  Berdasarkan  hasil  analisis  data 

eseluruhan  32  mahasiswa  yang  termasuk  dalam  kategori  keprib 

arsistik  yaitu  pada  aspek  exhibitionism  sebanyak  30  mahasiswa  de 

ersentase 94%, pada aspek self-absorption dan aspek authority sebany 

ahasiswa   dengan   persentase   91%,   sedangkan   aspek terendah 

ntitlement sebanyak 13 mahasiswa dengan persentase 41%. 

 

Ditinjau  dari  aspek  pada  kategori  kepribadian  narsistik  menunj 

spek  yang  dominan  yaitu  exhibitionism  mahasiswa  yang  menggun 

iktok berusaha untuk menarik perhatian orang lain dengan mempam 

elebihan   yang   dimilikinya   dan   berusaha   melakukan   apa   saja 

endapatkan  pengakuan  dari  orang  lain.  Dapat  digambarkan  dari 

awancara seperti saja mengunggah konten dengan membuat variasi ge 

ance agar berbeda dengan pengguna lainnya, berusaha menunjukan b 

ubuh   tertentu   yang   dianggap   menarik,   mempamerkan   aktivitas 

 
 

 

2017). Pada ketegori kepribadian narsistik ini menunjukan hasil analisis 

berdasarkan aspek yang cenderung tinggi sampai seluruh aspek kepribadian 

narsistik. Hal ini juga dapat dilihat pada intensitas mengunggah konten atau 

vidio melalui aplikasi tiktok mahasiswa yang menunjukan pada kepribadian 

narsistik berada intensitas 4-5 kali bahkan bisa lebih dari 5 kali. 

Berdasarkan aspek skala NPI-16 menurut Ames, dkk (2006) terdapat 

tujuh  aspek  kepribadian  narsistik  dalam  analisis  data  pada  penelitian  ini 

h                                                                                                                  egori 

k                                                                                                                  sistik 

m                                                                                                                  nyak 

m                                                                                                                   dari 

k                                                                                                                  adian 

n                                                                                                                   ngan 

p                                                                                                                  ak 29 

m                                                                                                                  yaitu 

e 

 

ukan 

a                                                                                                                   akan 

t                                                                                                                   erkan 

k                                                                                                                  untuk 

m                                                                                                                  hasil 

w                                                                                                                 rakan 

d                                                                                                                  entuk 

t                                                                                                                    yang 

dilakukan seperti sedang berlibur, dan menunjukan isi pesan pribadi yang 

dianggap menarik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahayu (2018) pada 

aspek Exhibitionism yaitu mahasiswa berusaha untuk menjadi pusat perhatian 

dengan mengunggah konten yang dianggapnya sangat menarik. Berdasarkan 

pada aspek tertinggi berikutnya yaitu ketika mahasiswa menunjukan aspek 

exhibitionism  dan  merasa aspek  tersebut  terpenuhi  maka mahasiswa akan 
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onten. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2018) yaitu maha 
 

emiliki keinginan untuk memamerkan kelebihan fisiknya dan mengan 

irinya isimewa sehingga cenderung menonjolkan dirinya yang diangga 

angat sempurna. Selanjutnya ketika mahasiswa pengguna tiktok me 

asa  kekaguman  diri  terkait  kemampuan  yang  dimilikinya  sendiri 

ahasiswa  akan  merasa  memiliki  wewenang  untuk  mengatur  orang 

Authority). Mahasiswa pengguna tiktok yaitu menganggap dirinya po 

an penting dibandingkan dengan orang lain sehingga berhak untuk me 

tau  memaksa  teman-temannya  untuk  membuat  konten  yang  menur 

agus.  Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2018)   yang menya 

ada  aspek  Authority  berkaitan  dengan  mahasiswa  memiliki  otoritas 

eranan penting dikalangan media sosial yang digunakan sehi 

ahasiswa  merasa  bahwa  dirinya  penting  dan  populer.  Sedangkan 

ntitlement ditunjukan mahasiswa akan merasa sangat senang dan ba 

etika mendapatkan komentar yang positif, like dan viewers yang ba 

amun ketika mahasiswa mendapat komentar yang negatif maka akan 

enyerang karena merasa dirinya berhak dikagumi, populer, menarik 

 
 

 

merasa  dirinya  semakin  istimewa,  berharga  sehingga  memiliki  perasaan 

kagum pada dirinya. 

Mahasiswa yang menggunakan tikok menunjukan aspek Self- 

absorption   mahasiswa selalu merasa bahwa dirinya itu populer dan sangat 

unik dibandingkan dengan orang lain karena mahasiswa menganggap dirinya 

memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain sehingga selalu 

menampilkan  dirinya  sendiri  yang  terlihat  sempurna  ketika  mengunggah 

k                                                                                                                  siswa 

m                                                                                                                  ggap 

d                                                                                                                   pnya 

s                                                                                                                  miliki 

r                                                                                                                   maka 

m                                                                                                                    lain 

(                                                                                                                   puler 

d                                                                                                                 minta 

a                                                                                                                  utnya 

b                                                                                                                  takan 

p                                                                                                                    atau 

p                                                                                                                   ngga 

m                                                                                                                aspek 

e                                                                                                                   ngga 

k                                                                                                                  nyak. 

N                                                                                                                  balik 

m                                                                                                                    dan 

memiliki ketrampilan atau bakat yang berbeda dengan pengguna lain. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rahayu (2018) pada aspek entitlement yaitu terkait 

anggapan yang berlebihan dalam menanggapi respon like, dan komentar. 

 

Kategori  kecenderungan  kepribadian  narsistik  berdasarkan  jenis 

kelamin menunjukan hasil pada laki-laki mayoritas berada pada kategori 

kepribadian  narsistik  dengan  kriteria  ada  kepribadian  narsistik  sebanyak 
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erdasarkan pada buku psikologi abnormal menjelakan bahwa keprib 
 

arsistik lebih banyak dengan jenis kelamin laki-laki dibandingkan de 

erempuan. Salah satu faktor yang melatarbelakangi perbedaan tersebut 

entang stereotip gender yang menilai laki-laki sebagai seorang yang 

uat dan lebih meredam emosi yang dimilikinya. Karena anggapan ter 

embuat laki-laki merasa bahwa dirinya tidak dapat menunjukan eks 

irinya dilingkungan nyata sehingga lebih memilih menggunaan media 

aitu aplikasi tiktok. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1.   Kesimpulan 
 

a)  Mayoritas mahasiswa pengguna Aplikasi tiktok berada pada kat 

kepribadian non narsistik pada kriteria normal dengan persentase 

sebanyak 48. 

b) Pada aspek kepribadian narsistik yang dominan ditunjukan 

mahasiswa pengguna aplikasi tiktok yaitu Exhibitionism Sebany 

mahasiswa  dengan  persentase  94%,  sedangkan  pada  apek  ter 

yaitu  aspek  entitlement  sebanyak  13  mahasiswa  dengan  perse 

 
 

 

sebanyak 12 subjek dengan persentase 57% sedangkan pada jenis kelamin 

perempuan menunjukan mayoritas berada pada kategori kepribadian non 

narsistik sebanyak sebanyak 40 subjek dengan persentase 67,8% berada pada 

kriteria normal. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Haryani (2018) yang 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan kepribadian narsistik pada laki-laki 

dan  peremuan.  Menurut  Ryan  (dalam  Haryani,  2018)  salah  satu  faktor 

penting yang mengekspresikan narsistik adalah jenis kelamin. Hal ini sesuai 

b                                                                                                                  adian 

n                                                                                                                   ngan 

p                                                                                                                   yaitu 

t                                                                                                                    lebih 

k                                                                                                                  sebut 

m                                                                                                                  presi 

d                                                                                                                  sosial 

y 
 

 

F. 
 

 
 

egori 
 

60% 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
41%. 

oleh 

ak 30 

kecil 

ntase 

 

c) Hasil analisis ditinjau dari jenis kelamin dengan skala NPI-16 

menunjukan pada jenis kelamin laki-laki mayoritas berada pada 

kategori   kepribadian   narsistik   dengan   kriteria   ada   kepribadian 

narsistik sebanyak 12 mahasiswa dengan persentase 57%. Sedangkan 

pada  jenis  kelamin  perempuan  mayoritas  berada  pada  kategori 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pengguna aplikasi 
 

termasuk  dalam  kategori  kepribadian  non  narsisik  dengan  kr 

normal.  Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  acuan  u 

memberikan informasi terkait perilaku penggunaan tiktok agar 

berharap berlebihan terhadap pengguna lainnya sehingga peng 

tiktok perlu meningkatkan penerimaan diri dan penghargaan diri 

dapat  menggunakan  tiktok  dengan  sewajarnya.   Selain  itu 

penelitian menunjukan bahwa kepribadian narsistik lebih cend 

kepada  pengguna  aplikasi  tiktok  dengan  jenis  kelamin  laki 

sehingga   untuk   pengguna  laki-laki   diharap   dapat   megenda 

dirinya dalam menggunakan tiktok dengan sesuai fungsinya agar 

mengarah kepada kecederungan kepribadian narsistik. 

b)  Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

1)  Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menghubungkan variabe 

yang mungkin menjadi faktor mempengaruhi kepribadian nars 

hal ini dapat digunakan sebagai dasar upaya pencehagan 

penanganan kepribadian narsistik. 

 
 

 

kepribadian   non   narsistik   dengan   kriteria   normal   sebanyak   40 

mahasiswa dengan persentase 67,8%. 

d)  Hasil analisis ditinjau dari intensitas mengunggah vidio menggunakan 

aplikasi tiktok menunjukan semakin banyak aktivitas online yang 

dilakukan semakin menunjukan kecenderungan kepribadian narsistik 

2.   Saran 
 

a)  Bagi Pengguna Aplikasi Tiktok 
 

tikok 

iteria 

ntuk 

tidak 

guna 

agar 

hasil 

erung 

-laki, 

likan 

tidak 

 
 
 

 

l lain 

istik, 

dan 

 
 

2) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar mempertimbangkan 

pemilihan alat ukur yang memiliki klasifikasi atau kategori 

kepribadian narsistik. 
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